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: ABSTRAK
”'{““?"‘? Penggunaan dompet digital semakin berkembang di kalangan mahasiswa
‘ gp&lﬁ* sebagai bagian dari transformasi digital dalam transaksi keuangan. Penelitian
et ( ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efisiensi dan keamanan dalam
— penggunaan dompet digital terhadap tingkat pemahaman mahasiswa. Studi ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang melibatkan
responden mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi dan
e-1SSN 2686-0058 keamanan berperan signifikan dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa
p-1SSN 2715-7695 terhadap dompet digital. Kemudahan akses dan kecepatan transaksi mendorong
mahasiswa untuk lebih aktif mengeksplorasi fitur-fitur yang tersedia, sementara

Informasi Artikel sistem keamanan yang baik meningkatkan kepercayaan mereka dalam

Tanggal masuk menggunakan teknologi ini.
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27 Oktober 2024 The use of digital wallets is increasingly growing among students as part of the

Tanggal diterima digital transformation in financial transactions. This study aims to analyze the

21 Desember 2024 impact of efficiency and security in digital wallet usage on students' level of
understanding. The study employs a quantitative approach with a survey

Kata Kunci: method involving student respondents. The results indicate that efficiency and

Efisiensi, Keamanan,  security play a significant role in enhancing students' understanding of digital
Pemahaman, Dompet  wallets. Easy access and transaction speed encourage students to actively
Digital explore available features, while a robust security system increases their trust

in using this technology.
PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak signifikan terhadap berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam cara individu melakukan transaksi keuangan. Salah satu inovasi teknologi
finansial yang berkembang pesat adalah dompet digital atau e-wallet. Dompet digital menawarkan
kemudahan, kecepatan, dan fleksibilitas yang membuatnya menjadi metode pembayaran yang
menarik, terutama bagi generasi muda seperti mahasiswa.

Tingkat pemahaman mahasiswa terhadap penggunaan dompet digital merupakan topik yang
semakin relevan dalam konteks perkembangan teknologi keuangan saat ini. Mahasiswa sebagai
generasi yang melek teknologi (tech-savvy) memiliki kecenderungan tinggi untuk mengadopsi
inovasi digital, termasuk dompet digital. Dompet digital atau e-wallet, telah menjadi alat pembayaran
yang populer di kalangan mahasiswa, dan pemahaman mereka tentang cara kerja, manfaat, dan risiko
yang terkait dengan penggunaannya sangat penting (Pratama, 2024). Pengetahuan umum tentang
dompet digital mencakup pemahaman tentang fungsi dasar, seperti penyimpanan uang, kemampuan
untuk melakukan transaksi, dan fitur tambahan yang ditawarkan oleh berbagai aplikasi dompet digital.
Penggunaannya tidak hanya terbatas pada pembayaran kebutuhan harian, seperti pembelian makanan
dan minuman, tetapi juga mencakup transaksi pembayaran tagihan hingga pengelolaan keuangan.
Penelitian menunjukkan bahwa dompet digital memberikan kemudahan, keamanan, dan efisiensi
dalam transaksi harian (Wulandari, 2023; Prameswari et al., 2022; Maharani, 2023). Namun,
meningkatnya penggunaan dompet digital juga membawa tantangan, terutama terkait keamanan data
dan efisiensi penggunaannya (Pramesti, 2024).
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Kemampuan mahasiswa dalam memahami cara kerja dompet digital juga sangat bervariasi.
Penelitian menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa yang belum sepenuhnya memahami
mekanisme di balik transaksi digital, seperti bagaimana data mereka dilindungi dan bagaimana
transaksi diproses secara elektronik (Candra et al., 2021; Pramesti, 2024; Abidin, 2022). Hal ini
menunjukkan perlunya edukasi lebih lanjut mengenai teknologi di balik dompet digital, termasuk
aspek teknis dan keamanan yang mendasarinya.

Pemahaman mahasiswa terhadap manfaat dan risiko penggunaan dompet digital juga menjadi
perhatian utama. Manfaat yang paling sering disebutkan adalah kemudahan dan kecepatan dalam
melakukan transaksi (Syahnur, 2024; Elvi, 2023). Namun, mahasiswa juga perlu menyadari risiko
yang terkait, seperti potensi kebocoran data dan penipuan yang dapat terjadi jika keamanan akun tidak
dijaga dengan baik. Penelitian menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa menyadari risiko ini,
banyak dari mereka yang masih kurang mengambil tindakan preventif untuk melindungi akun mereka,
seperti menggunakan autentikasi dua faktor (Syahputri, 2023; Safitry, 2024).

Hal tersebut menjadikan keamanan sebagai isu penting dalam penggunaan dompet digital.
Risiko kebocoran data, penipuan, dan penyalahgunaan informasi pribadi dapat menghambat
kepercayaan mahasiswa dalam menggunakan teknologi ini. Penelitian menunjukkan bahwa persepsi
keamanan, kemudahan penggunaan, dan promosi cashback berpengaruh signifikan terhadap minat
mahasiswa menggunakan dompet digital (Rahmawati, 2023; Setyawan, 2022). Oleh karena itu,
edukasi mengenai langkah-langkah perlindungan informasi pribadi dan pengenalan potensi risiko
sangat diperlukan. Mahasiswa, misalnya, perlu diajarkan untuk tidak membagikan informasi login
dan untuk selalu menggunakan jaringan yang aman saat melakukan transaksi.

Selain keamanan, efisiensi dalam penggunaan dompet digital juga perlu menjadi perhatian.
Mahasiswa yang memiliki jadwal padat membutuhkan metode pembayaran yang cepat dan praktis.
Penelitian menunjukkan bahwa fitur-fitur seperti QR code untuk pembayaran dapat mempercepat
transaksi dan mengurangi waktu tunggu di tempat pembayaran (Rejeki, 2023; Ariwangsa, 2023).
Dengan pemahaman yang baik tentang fitur-fitur ini, mahasiswa dapat lebih optimal memanfaatkan
teknologi dompet digital. Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa merasa lebih nyaman
menggunakan dompet digital dibandingkan dengan metode pembayaran tradisional, seperti uang
tunai atau kartu kredit (Candra et al., 2021; Pramesti, 2024; Prena, 2023).

Selain itu, waktu yang dihemat dalam bertransaksi juga menjadi faktor penting, di mana
mahasiswa melaporkan bahwa mereka dapat menyelesaikan transaksi lebih cepat dengan
menggunakan dompet digital (Syahnur, 2024; Elvi, 2023).

Dengan tren penggunaan dompet digital yang terus meningkat, edukasi yang tepat dapat
membantu mahasiswa memanfaatkannya secara optimal dan mengurangi risiko transaksi digital.
Dengan memberikan informasi yang tepat dan relevan, mahasiswa dapat lebih memahami cara kerja
dompet digital, manfaat dan risiko yang terkait, serta langkah-langkah yang dapat diambil untuk
melindungi diri mereka saat menggunakan teknologi ini. Penelitian menunjukkan bahwa program
edukasi yang efektif dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa dan mendorong mereka untuk
menggunakan dompet digital dengan lebih aman dan efisien (Pramesti, 2024; Syahputri, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pemahaman mahasiswa terhadap keamanan
dan efisiensi penggunaan dompet digital. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam meningkatkan kesadaran dan keterampilan mahasiswa dalam
memanfaatkan dompet digital secara optimal untuk mendukung aktivitas sehari-hari mereka.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk mengukur
keamanan penggunaan dompet digital dan efisiensi penggunaan dompet digital terhadap tingkat
pemahaman mahasiswa dalam penggunaan dompet digital dalam transaksi harian. Desain survei
dipilih karena memungkinkan pengumpulan data yang luas dalam waktu relatif singkat, sehingga
sesuai untuk menjaring informasi dari populasi yang besar.
Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur yang dirancang secara
khusus untuk menggali informasi terkait pemahaman, sikap, dan kebiasaan mahasiswa dalam
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menggunakan dompet digital kemudian didistribusikan melalui google form. Setiap pertanyaan dalam
kuesioner disusun dalam skala Likert untuk mempermudah analisis data kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa aktif yang menggunakan dompet digital untuk transaksi harian di
Universitas Megarezky Makassar. Sampel diambil menggunakan teknik random sampling untuk
memastikan setiap individu dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih, Dimana
jumlah sampel sebesar 40 responden. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik
analisis regresi, kemudian diproses menggunakan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Karakteristik Responden

TABEL |
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN JENIS KELAMIN
Jenis Kelamin Frequency Percent
Laki-Laki 17 42,5
Perempuan 23 57,5
Total 40 100,0

Sumber: Data yang Diproses (2025)

Dari total 40 responden yang terlibat dalam penelitian ini, mayoritas merupakan perempuan
sebanyak 23 orang atau 57,5%. Sementara itu, responden laki-laki berjumlah 17 orang atau 42,5%.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa partisipasi responden perempuan dalam penelitian ini
lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki.

TABEL 2
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN JUMLAH DOMPET DIGITAL YANG DIMILIKI
Jumlah Dompet Digital Yang

Frequency Percent

Dimiliki
1 7 17,5
2-4 15 37,5
>4 18 45,0
Total 40 100,0

Sumber: Data yang Diproses (2025)

Berdasarkan data yang diperoleh, sebanyak 18 responden (45,0%) memiliki lebih dari 4 dompet
digital, menjadikannya kelompok terbesar dalam penelitian ini. Selanjutnya, sebanyak 15 responden
(37,5%) memiliki antara 2 hingga 4 dompet digital. Sementara itu, hanya 7 responden (17,5%) yang
memiliki satu dompet digital. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa menggunakan lebih
dari satu dompet digital, yang mengindikasikan tingginya adopsi dan preferensi terhadap berbagai
layanan dompet digital dalam aktivitas transaksi harian mereka. Dompet digital yang digunakan,
antara lain: ShopeePAY, OVO, DANA, GOPAY, dan M-Banking.

TABEL 3
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN JUMLAH DOMPET DIGITAL YANG DIMILIKI
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Dompet Digital Yang Sering Di

Gunakan Frequency Percent
OoVvOo 4 10,0
GOPAY 5 12,5
DANA 7 17,5
ShopeePAY 10 25,0
M-Banking 14 35,0
Total 40 100,0

Sumber: Data yang Diproses (2025)

Berdasarkan data yang diperoleh, dompet digital yang paling sering digunakan oleh responden
adalah M-Banking, dengan jumlah pengguna sebanyak 14 orang (35%). Di urutan kedua ShopeePay
digunakan oleh 10 responden (25%), diikuti olehn DANA dengan 7 responden (17,5%). Sementara itu,
GoPay digunakan oleh 5 responden (12,5%), dan OVO menjadi dompet digital yang paling sedikit
digunakan yaitu 4 responden (10%).

Dari hasil ini, dapat dilihat bahwa sebagian besar responden lebih memilih menggunakan M-
Banking dan ShopeePay dalam transaksi mereka. Hal ini mungkin disebabkan oleh kemudahan akses,
fitur yang lebih lengkap, atau berbagai promo dan keuntungan yang ditawarkan oleh masing-masing
layanan.

b. Model Regresi

TABEL 4
uaT
Coefficients?
Unstandardized Standardized t Sig
Coefficients Coefficients '
Model
B Std. Error Beta
1 (Constant) 15.194 1.021 14.881 .001
Efisiensi
Penggunaan Dompet 426 .039 .365 10.923 .000
Digital
Keamanan
Penggunaan Dompet 561 .054 .250 10.388 019
Digital

a. Dependent Variable: Tingkat Pemahaman Mahasiswa
Sumber: Data yang Diproses (2025)

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel di atas, diperoleh bahwa Efisiensi Penggunaan
Dompet Digital berpengaruh positif terhadap Tingkat Pemahaman Mahasiswa dengan koefisien
sebesar 0,426. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 poin dalam efisiensi penggunaan
dompet digital akan meningkatkan tingkat pemahaman mahasiswa tentang dompet digital sebesar
0,426 poin. Nilai t-hitung sebesar 10,923 dengan tingkat signifikansi 0,000, yang berarti lebih kecil
dari 0,05, sehingga pengaruhnya signifikan.

Selain itu, variabel Keamanan Penggunaan Dompet Digital juga memiliki pengaruh positif
terhadap Tingkat Pemahaman Mahasiswa, dengan koefisien sebesar 0,561. Artinya, setiap
peningkatan 1 poin dalam keamanan penggunaan dompet digital akan meningkatkan tingkat
pemahaman mahasiswa sebesar 0,561 poin. Nilai t-hitung sebesar 10,388 lebih besar dari t-tabel,
dengan tingkat signifikansi 0,019 yang juga lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pengaruhnya signifikan.
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Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Efisiensi Penggunaan Dompet Digital dan
Keamanan Penggunaan Dompet Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat
Pemahaman Mahasiswa dapat diterima.

TABEL 5
UalF
Model Summary
Model R R Adjusted R Std. Error of the
Square Square Estimate
1 ,488a 235 217 1,746

a. Predictors: (Constant), Keamanan, Efisiensi Penggunaan Dompet Digital
Sumber: Data yang Diproses (2025)

Berdasarkan tabel 5, diperoleh nilai R sebesar 0,488, yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif antara variabel Efisiensi Penggunaan Dompet Digital dan Keamanan Penggunaan
Dompet Digital* dengan variabel Tingkat Pemahaman Mahasiswa terhadap Dompet Digital.

Kemudian nilai R Square (R?) sebesar 0,235 atau 23,5% menunjukkan bahwa 23,5% variasi
perubahan dalam Tingkat Pemahaman Mahasiswa terhadap Dompet Digital dapat dijelaskan oleh
Efisiensi Penggunaan Dompet Digital dan Keamanan Penggunaan Dompet Digital.

Sementara itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,217 atau 21,7% menunjukkan bahwa setelah
disesuaikan dengan jumlah variabel dalam model, 21,7% variasi dalam Tingkat Pemahaman
Mahasiswa terhadap Dompet Digital dapat dijelaskan oleh variabel independen yang diteliti,
sedangkan sisanya 78,3% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini.

Nilai Std. Error of the Estimate sebesar 1,746 menunjukkan tingkat kesalahan dalam
memprediksi Tingkat Pemahaman Mahasiswa terhadap Dompet Digital menggunakan model ini.
Semakin kecil nilai ini, semakin baik model dalam memprediksi variabel dependen.

c. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efisiensi dalam penggunaan dompet digital berperan
penting dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap teknologi tersebut. Ketika dompet
digital dirancang dengan sistem yang mudah diakses, cepat, dan tidak membebani pengguna dengan
proses yang rumit, mahasiswa lebih mudah memahami cara penggunaannya secara optimal.
Kemudahan dalam melakukan transaksi, baik untuk pembayaran kebutuhan sehari-hari maupun
transfer dana, memungkinkan mahasiswa lebih terbiasa dengan fitur-fitur yang tersedia. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Pramesti (2024) serta Paramitha dan Mahyuni (2022), yang menegaskan
bahwa semakin tinggi persepsi terhadap kemudahan dalam menggunakan dompet digital, semakin
besar pemahaman mahasiswa terhadap teknologi ini.

Selain efisiensi, aspek keamanan juga menjadi faktor krusial dalam membentuk pemahaman
mahasiswa mengenai dompet digital. Keamanan yang baik memberikan rasa percaya kepada
pengguna, sehingga mereka lebih nyaman dalam melakukan transaksi digital. Ketika mahasiswa
merasa aman dalam menyimpan dana, melakukan pembayaran, dan mengelola keuangan mereka,
mereka cenderung lebih memahami cara menjaga data pribadi serta menghindari risiko kejahatan
siber. Hal ini diperkuat oleh penelitian Amin (2024), yang menyatakan bahwa persepsi terhadap
keamanan informasi sangat berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan pengguna. Studi lain seperti
Faktor Penentu Niat Penggunaan e-Dompet pasca Pandemik COVID-19 di Malaysia: Integrasi Model
UTAUT dan MAT (2022) juga menegaskan bahwa keamanan menjadi faktor utama dalam
mendorong adopsi dompet digital di kalangan pengguna.

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa efisiensi dan keamanan dompet digital berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pemahaman mahasiswa tentang penggunaannya. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Sismar (2023) dan Elvi (2023), yang menyebutkan bahwa semakin mudah dan aman suatu
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teknologi digunakan, semakin besar minat dan pemahaman penggunanya terhadap teknologi tersebut.
Oleh karena itu, agar pemahaman mahasiswa mengenai dompet digital meningkat, penting bagi
penyedia layanan untuk terus meningkatkan aspek efisiensi dan keamanan dalam sistemnya.

Seiring dengan meningkatnya kasus penipuan dan kejahatan siber, mahasiswa sebagai
pengguna dompet digital perlu mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai cara
mengamankan akun mereka. Penelitian Puteri dan Wijayangka (2020) menunjukkan bahwa pengguna
yang merasa aman dalam bertransaksi lebih cenderung menggunakan dompet digital secara rutin.
Oleh karena itu, penyedia layanan dompet digital harus terus meningkatkan sistem keamanannya
guna menjaga kepercayaan pengguna.

Selain dari pihak penyedia layanan, institusi pendidikan juga dapat berperan dalam
meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang dompet digital. Edukasi mengenai penggunaan
dompet digital yang aman dan efisien dapat dilakukan melalui seminar, pelatihan, maupun kerja sama
dengan penyedia layanan dompet digital. Safitry (2024) menekankan bahwa edukasi mengenai
transaksi digital dapat membantu mahasiswa lebih memahami potensi risiko serta langkah-langkah
perlindungan dalam menggunakan dompet digital. Kolaborasi dengan penyedia layanan juga dapat
memberikan akses lebih baik terhadap informasi dan fitur yang tersedia dalam dompet digital (Lubis,
2022).

Dalam penelitian ini, penting untuk terus mengembangkan model yang lebih akurat dalam
menjelaskan berbagai faktor yang memengaruhi pemahaman mahasiswa terhadap dompet digital.
Seperti yang disampaikan dalam penelitian Maulana (2024), model analisis yang baik harus mampu
meminimalkan tingkat kesalahan dalam prediksi, sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat dan
dapat digunakan untuk merancang strategi peningkatan literasi digital yang lebih efektif. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan mengenai pentingnya efisiensi dan
keamanan dalam penggunaan dompet digital, tetapi juga menekankan perlunya pendekatan yang
lebih komprehensif dalam memahami faktor-faktor lain yang turut memengaruhi adopsi teknologi
finansial di kalangan mahasiswa.

Efisiensi dan keamanan menjadi dua aspek krusial dalam penggunaan dompet digital.
Penelitian Firdaus et al. (2022) menunjukkan bahwa pengguna lebih cenderung menggunakan
dompet digital yang mereka anggap aman dan efisien. Sementara itu, penelitian Ong & Mn (2022)
menegaskan bahwa persepsi keamanan dapat memengaruhi keputusan pengguna untuk bertransaksi
menggunakan dompet digital. Hal ini menegaskan bahwa peningkatan pemahaman dan penggunaan
dompet digital di kalangan mahasiswa harus diiringi dengan peningkatan kesadaran akan keamanan
dan efisiensi penggunaannya.

Penelitian Aulia (2020) menunjukkan bahwa perilaku konsumen dalam menggunakan dompet
digital sangat dipengaruhi oleh persepsi terhadap kemudahan dan keamanan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa mahasiswa yang merasa nyaman dan aman dalam
menggunakan dompet digital cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap teknologi
tersebut. Oleh karena itu, upaya meningkatkan literasi digital di kalangan mahasiswa harus mencakup
pendidikan tentang keamanan dan efisiensi penggunaan dompet digital.

Selain itu, penelitian Shantika (2022) menunjukkan bahwa adopsi teknologi informasi,
termasuk dompet digital, sangat dipengaruhi oleh faktor kemudahan penggunaan dan kepercayaan.
Dalam lingkup yang lebih luas, penelitian Hadiansyah et al. Malau (2024) menunjukkan bahwa
penggunaan dompet digital dapat meningkatkan efisiensi transaksi serta mengurangi risiko
kehilangan uang. Dengan meningkatnya pemahaman tentang dompet digital, pengguna dapat lebih
memanfaatkan teknologi ini untuk meningkatkan efisiensi dalam transaksi sehari-hari.

SIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif antara efisiensi dan keamanan
penggunaan dompet digital dengan tingkat pemahaman mahasiswa terhadap teknologi ini. Namun,
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masih terdapat banyak faktor lain yang dapat memengaruhi pemahaman mahasiswa mengenai
dompet digital yang perlu dieksplorasi lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian lanjutan diperlukan
untuk mengidentifikasi faktor-faktor lain yang turut berperan dalam meningkatkan pemahaman dan
penggunaan dompet digital di kalangan mahasiswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efisiensi dan keamanan dalam penggunaan dompet
digital berperan penting dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap teknologi tersebut.
Kemudahan akses, kecepatan transaksi, serta sistem yang tidak rumit membuat mahasiswa lebih
mudah memahami dan mengoptimalkan fitur-fitur yang tersedia dalam dompet digital. Selain itu,
keamanan yang baik meningkatkan rasa percaya pengguna, sehingga mereka lebih nyaman dan
termotivasi untuk mengeksplorasi teknologi ini secara lebih mendalam. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan literasi digital mahasiswa, diperlukan upaya dari berbagai pihak, termasuk penyedia
layanan dompet digital dan institusi pendidikan, dalam memberikan edukasi mengenai penggunaan
dompet digital yang aman dan efisien.

Meskipun penelitian ini membuktikan adanya hubungan positif antara efisiensi dan keamanan
dengan pemahaman mahasiswa, masih terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi pemanfaatan
dompet digital, seperti pengalaman pengguna, dukungan sosial, dan literasi keuangan. Oleh karena
itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menggali faktor-faktor tambahan yang dapat
berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman mahasiswa dalam mengadopsi teknologi finansial
ini secara lebih optimal.
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